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ABSTRAK 
Nama : Muh.Arfah R. 
Nim : 60900113044 
Jurusan : Sistem Informasi 
Judul  : Rancang Bangun Sistem Publikasi Dan Identifikasi 
Penemuan Kendaraan Hilang Pada Polisi Resor Seluruh 
Wilayah Indonesia.  
Pembimbing I : Faisal, S.T., M.T 
Pembimbing II : Rahman, S.Kom., M.T 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi karena seringnya terjadi kehilangan 
terkhusus kehilangan kendaraan yang terjadi di mana-mana dan ini sangat 
meresahkan masayarakat maka dari itu saya berpikir untuk mewadahi bukan 
mengatasi atau meminimalisir kehilangan kendaaraan dengan adanya rancangan 
yang ingin saya buat dalam bentuk aplikasi berbasis web tapi cuman 
mempermudah para korban kehilangan untuk mencari informasi ketika kendaraan 
tersebut di temukan oleh pihak kepolisian. Begitupun pihak kepolisian lebih 
mudah untuk mempublikasikan kendaraan yang telah di temukan ke masyarakat 
agar  kendaraan tersebut dapat di kembalikan kepemiliknya dan tidak menjadi 
beban di kantor polisi ketika kendaraan hasil curanmor numpuk tidak mengetahui 
siapa pemiliknya.karena di mana saat  kendaraan yang di temukan bukan dimana 
kendaraan tersebut hilang. Untuk menyebarkan informasi temuan kendaraan lewat 
koran,sosial media saya rasa itu kurang efektif .maka dari itu saya pikir dengan 
aplikasi sistem publikasi dan identifikasi penemuan kendaraan hilang pada kantor 
polisi resor mungkin ini salah satu solusi untuk polisi dan masyarakat. 
           Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitan 
kualitatif, dengan metode penelitian deskriftif. Pengembangan aplikasi ini 
menggunakan metode waterfall melalui tahapa-tahapan seperti analisa kebutuhan, 
desain sistem, penulisan kode program, pengujian program dan penerapan 
program. Adapun teknik metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini 
adalah menggunakan metode pengujian Black Box.  
           Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem ini sangat membantu 
masyarakat dalam pencarian dan kepolisian dalam mepublikasikan kendaraan hasil 
curanmor. Dan juga sistem ini telah berjalan sesuai dengan fungsi yang diharapkan. 
 
Kata Kunci : Publikasi,Identifikasi,Penemuan Kendaraan, Pada Polisi Resor, 
Website. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kepolisian Negara Republik Indonesia berdiri pada tanggal 1 Juli 
1946 memiliki tugas utama yaitu menjaga keamanan dan ketertiban Negara 
dan masyarakat. Dalam perkembangan selanjutnya Kepolisian Negara masuk 
ke dalam wadah ABRI bersama dengan TNI sehingga tugas utama jajaran 
kepolisian adalah menjaga keamanan, sedangkan menjaga ketertiban 
masyarakat sering terbengkalai atau tidak berjalan sebagaimana yang 
diharapkan. Hal ini berlangsung selama masa orde lama dan orde baru 
berkuasa di Indonesia. 
Setelah masa reformasi orientasi fungsi dan tugas kepolisian lambat 
laun berubah Polisi keluar dari ABRI. Fungsi dan tugas utama kepolisian 
adalah menjaga ketertiban masyarakat. Kesadaran dalam mengubah cara 
pandang tugas utama polisi dari pendekatan keamanan menjadi pendekatan 
ketertiban masyarakat diakibatkan kejahatan timbul dari masyarakat yang 
tidak tertib hukum dan tidak sadar hukum. Dalam amandemen Ke tiga 
Undang- Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 Pada Pasal 1 ayat 3 
dinyatakan: ”Negara Indonesia adalah Negara hukum.” 
The American Heritage Dictionary of The English language, 
mendefinisikan konsep Polisi sebagai berikut: 1.a. Agovermental department 
2 established to maintain order, enforce the law, and detect crime, b. (take 
pl.v). The members of such a department. Dalam terjemahan bebas, Polisi 
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adalah sebuah Departemen Pemerintahan yang didirikan untuk memelihara 
keteraturan serta ketertiban dalam masyarakat, menegakkan hukum, dan 
mendekteksi kejahatan serta mencegah terjadinya kejahatan. (American 
Heritage Dictionary of the English Language, 2000). 
Akhir-akhir ini berbagai macam bentuk kriminalitas sudah demikian 
merebak dan meresahkan orang dalam kehidupan masyarakat sehari-
hari,salah satu di antaranya adalah pencurian kendaran bermotor di Indonesia 
pada saat ini terjadi tidak hanya di kota-kota besar saja, namun pencurian 
kendaraan bermotor bisa terjadi di mana saja. Berdasarkan tugas utama 
kepolisian yaitu menjaga keteraturan keamanan dan ketertiban masyarakat 
sudah menjadi kewajiban kepolisian dalam menanggulangi tindak pidana 
pencurian kendaraan bermotor khususnya bagian reserse kriminal  unit  
pencurian kendaraan bermotor (RANMOR). 
 Berdasarkan hasil dari observasi dan  wawancara dengan bapak 
AKBP Hary Marwanto, selaku Kasat Reskrim Polres Gowa diketahui 
maraknya kasus pencurian kendaraan bermotor, hal ini diketahui berdasarkan 
laporan Polres Gowa sebanyak 356 kendaraan hilang sepanjang tahun 2017 
dan hanya kurang lebih 30% kendaraan hilang yang ditemukan oleh pihak 
Polres Gowa. Selain itu kurangnya publikasi informasi kendaraan yang 
ditemukan menjadi kendala kepolisian mengembalikan kendaraan yang telah 
ditemukan kepada pemiliknya. 
       Nabi Muhammad saw bersabda : 
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      Artinya :  
“ bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang barang temuan, lalu beliau bersabda : Umumkanlah 
selama setahun, lalu kenalilah wadah dan talinya setelah itu 
manfaatkanlah ia, jika pemiliknya datang maka berikanlah barang tersebut 
kepadanya ” (HR. Muslim no 3248)   
 
Jelas bahwa jika kita menemukan barang hilang kita dihadapkan pada 
dua pilihan yakni mengenbalikannya agar tidak mendapatkan kewajiban 
untuk mengumumkannya selama setahun atau mengambilnya dan siap 
mendapatkan kewajiban untuk mengumumkannya selama setahun. 
Dikarenakan alasan yang kedua yang apabila pihak polisi menemukan 
kendaraan maka berkewajiban mengumumkan dan mempublikasikan kepada 
masyarakat selama kendaraan masih dalam tanggung jawab polisi.   
Menurut analisa penulis, maka selain publikasi informasi kepada 
masyarakat terdapat beberapa alasan lain yang menjadi kendala kepolisian 
mengembalikan kendaraan yang telah ditemukan kepada pemiliknya, seperti 
kendaraan hasil curanmor ditemukan bukan pada daerah di mana  kendaraan 
tersebut hilang, kurang maksimalnya pertukaran informasi antara pihak 
kepolisian suatu daerah dengan daerah lainnya tentang kendaraan hilang, 
serta tidak adanya suatu platform khusus yang berfungsi sebagai publikasi 
informasi kendaraann hilang yang memudahkan masyarakat khususnya 
korban pencurian motor mencari informasi kendaraannya.  
Perkembangan teknologi pada masa kini yang terus berkembang, 
sehingga membuat internet serta banyak sosial media juga semakin 
berkembang. Walaupun belum ke seluruh bagian Indonesia, namun hal-hal 
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berbau kemajuan teknologi tersebut telah tersebar ke hampir seluruh lapisan 
masyarakat Indonesia. Kebanyakan orang yang mengakses internet ataupun 
sosial media di Indonesia ini adalah mereka yang menggunakan handphone. 
Kini terasa seperti tidak ada batasan dengan orang lain meski mereka berjarak 
ratusan ribu kilometer dari lokasi seseorang. Hal itu terjadi karena kemajuan 
di teknologi masa kini. Kini khususnya di Indonesia, banyak sekali manusia 
yang bergantung pada teknologi dan sangat sulit untuk lepas dari hal-hal 
seputar teknologi. Bahkan bisa dikata di era ini bila seseorang tidak 
menggunakan teknologi-teknologi tersebut, orang tersebut tidak dapat 
diterima dengan baik di lingkungannya. Kemajuan teknologi dalam 
berkomunikasi masa kini telah membawa banyak dampak serta perubahan 
dalam masyarakat. 
Sejalan dengan perkembangan teknologi, sistem informasi dengan 
menggunakan teknologi komputer yang sangat canggih dan modern akan 
memudahkan kita untuk melakukan pengolahan data yang dapat menghemat 
waktu, ruang dan biaya. Menurut Rangga Irawan dan Sukadi (2013:2) sistem 
informasi adalah teknologi informasi yang diorganisasikan untuk mencapai 
tujuan dalam sebuah organisasi. Secara teknis sistem informasi dapat 
didefinisikan sebagai kumpulan komponen yang saling berhubungan, 
mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan informasi 
untuk menunjang pengambilan keputusan dan pengawasan dalam suatu 
organisasi. Dan hasil suatu informasi yang diperoleh akan sangat memuaskan, 
berguna dan bermanfaat dari suatu lembaga atau instansi yang 
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menggunakannya. Pengolahan data dan informasi secara cepat, tepat dan 
efisien adalah hal penting yang dibutuhkan bagi lembaga atau instansi, yaitu 
salah satunya adalah lembaga instansi Kepolisian.Allah swt berfirman dalam 
QS al-hujarat/49:6 sebagai berikut : 
 
 
 
Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu“ 
(Departemen Agama RI, 2010) 
Dalam pandangan Islam ayat ini memberikan penjelasan bagi umat 
manusia untuk selalu tabayyun dalam segala berita yang disampaikan oleh 
kaum muslimin maupun non muslim. Kemudian ayat ini menyuruh kepada 
umat manusia agar berhati-hati dalam menerima dan memberikan informasi, 
supaya tidak ada pihak atau kaum yang dirugikan, ditimpa musibah atau 
bencana yang disebabkan berita yang belum pasti kebenarannya sehingga 
lebih jelasnya  suatu berita  menyebabkan penyesalan yang terjadi (Shihab, 
2009).  
Berdasarkan uraian diatas perlu dibuat suatu sistem yang berkualitas 
untuk mempermudah pihak  Polisi khususnya Polisi Resor dalam publikasi 
kendaraan hilang yang ditemukan dan juga mempermudah masyarakat dalam 
pencarian dan identifikasi terhadap kendaraannya yang hilang. Salah satu 
upaya yang dilakukan penulis adalah merancang sebuah sistem  publikasi dan 
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identifikasi kendaraan hilang yang ditemukan berbasis website yang 
diharapkan dapat memberikan banyak manfaat seperti penyajian informasi 
yang akurat, cepat, dan lengkap. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian  ini adalah bagaimana merancang dan membangun 
sistem publikasi dan identifikasi penemuan kendaraan hilang pada kantor 
polisi resor seluruh wilayah indonesia? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam penulisan tugas akhir ini lebih terukur dan terarah maka 
penulis akan fokus pada pembahasan sebagai berikut: 
1. Merancang dan membangun sistem publikasi dan identifikasi penemuan 
kendaraan hilang pada kantor polisi resor  
2. Sistem ini berbasis web agar lebih mudah dijangkau oleh user sistem  
3. Target pengguna aplikasi ini adalah pihak kepolisian (Polisi Resor),dan 
masyarakat. 
Untuk memberikan gambaran dan penjelasan kepada para pembaca 
dan memberikan persepsi penulis kepada pembaca maka akan dipaparkan 
penjelasan dan gambaran yang sesuai penelitian ini. Adapun penjelasan dan 
gambarannya adalah sebagai berikut: 
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1. Sistem ini berbasis web menggunakan framework. 
2. Sistem ini nantinya akan digunakan untuk publikasi kendaraan yang 
ditemukan oleh pihak polisi agar masyarakat dapat melakukan pencarian 
dan mengidentifikasi  kendaraannya yang hilang. 
3. Sistem ini mencakup; informasi dan identifikasi kendaraan hilang berupa 
nomor rangka, nomor mesin, foto kendaraan, lokasi di mana di temukan. 
D. Kajian Pustaka 
Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan dilakukan 
sebelumnya dan relevan digunakan sebagai bahan acuan penelitian ini, antara 
lain : 
1. Penelitian pertama oleh Indriasari dan Adi (2011) yang berjudul “Sistem 
Pencarian Orang Hilang berbasis Mobile Web dengan Social Network 
Analysis”. Penelitian ini berfokus pada Pencarian orang hilang dengan 
menggunakan Social Network Analysis. Di dalam suatu grup atau 
organisasi yang besar biasanya sulit untuk mengetahui semua anggota 
dan relasi antar individunya. Dan analisis social network merupakan 
salah satu metode untuk menganalisa dan mengetahui relasi yang ada di 
dalam grup atau organisasi tersebut. 
    Sistem ini dibangun dengan mobile web. Penelitian ini memiliki 
persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan dibuat oleh penulis. 
Persamaannya adalah dari sistem di atas dengan sistem yang akan 
dibangun oleh penulis ialah pada tujuan pencarian.. Sedangkan 
perbedaannya, sistem ini berbasis Android, dimana sistem ini akan 
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berjalan pada smartphone Android, sedangkan aplikasi di atas berbasis 
Web yang dapat di jalankan di berbagai platform  
2. Fisabilillah, dkk (2014) yang berjudul “Rancang Bangun Aplikasi 
Jejaring Sosial untuk Berbagi Informasi Kehilangan”. Penelitian ini 
memanfaatkan jejaring sosial untuk menyampaiakan suatu barang hilang 
kepada khalayak umum. Menurut Kemenkominfo (Kementerian 
Komonikasi dan Informatika) mengungkapkan pengguna internet di 
Indonesia saat ini mencapai 63 juta orang, dari angka tersebut, 95 
persennya menggunakan internet untuk mengakses jejaring sosial. Oleh 
karena itu jejaring sosial merupakan wadah yang tepat untuk menampung 
data dan informasi kehilangan. Dalam pembangunan jejaring sosial 
aplikasi ini menggunakan suatu metode pengembangan yaitu The Web 
Modelling Language (WebML). 
     Aplikasi jejaring sosial ini akan menggunakan teknologi SIG (Sistem 
Informasi Geografis). Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan 
dengan apa yang akan penulis buat. Adapun persamaan sistem yang 
dirancang yaitu berbasis web, dimana sistem ini akan di jalankan di 
berbagai platform , Persamaan yang lain ialah pada aplikasi di atas 
menggunakan gambar dari barang hilang sedangkan pada sistem yang 
akan penulis rancang juga menggunakan gambar dari barang hilang 
ditambah dengan nomor identifikasi seperti nomor rangka dan mesiin. 
Namun yang menjadi perbedaan adalah aplikasi di atas jejaring sosial 
untuk berbagi informasi kehilangan secara umum sedangkan sistem yang 
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akan penulis buat terkhusus hanya untuk pencarian kendaraan hilang 
pada kantor polisi resor. 
3. Wibisono, dkk (2014) yang berjudul “Rancang Bangun Sistem Informasi 
Pencarian Benda Hilang „Lost And Found‟ berbasis Website di 
Universitas Brawijaya”. Penelitian ini memanfaatkan layanan BAIS 
(Brawijaya Authentification and Identification System) yang 
memungkinkan pengunaan single sign on untuk aplikasi dalam domain 
UB (Universitas Brawijaya). Hanya pengguna yang otentik yang dapat 
menggunakan layanan aplikasi lost and found. Aplikasi ini berbasis Web. 
           Persamaan dengan sistem yang dirancang penulis yaitu berbasis 
web, sistem ini akan di jalankan di berbagai platform, Adapun ruang 
lingkup dari aplikasi di atas ialah hanya pada wilayah Universitas dan 
hanya sivitas Universitas Brawijaya saja yang dapat menggunakan 
aplikasi tersebut, berbeda dengan sistem yang akan penulis rancang 
dimana ruang lingkup ialah masyarakat umum dan pastinya semua orang 
dapat menggunakannya. 
4. Yeldi Latif ,(2016) yang berjudul “Sistem Pencarian dan Pengumuman 
Barang Hilang Berbasis Android”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa sistem ini telah membantu masyarakat dalam pencarian dan 
pengumuman barang hilang atau orang hilang dengan sesuai aturan syariat. 
Dan juga sistem ini telah berjalan sesuai dengan fungsi yang diharapkan. 
        Adapun persamaan dari sistem di atas dengan sistem yang akan 
dibangun oleh penulis ialah pada tujuannya sama sama sistem pencarian 
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hanya saja mempunyai juga perbedaan dengan sistem yang dirancang 
penulis yaitu berbasis web, sedangkan sistem yang di atas berbasis 
android dimana sistem ini akan berjalan pada smartphone Android, dan 
aplikasi di atas jejaring sosial untuk berbagi informasi kehilangan secara 
umum sedangkan sistem yang akan penulis buat terkhusus hanya untuk 
pencarian kendaraan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan 
membangun sistem publikasi dan identifikasi penemuan kendaraan hilang 
pada  polisi resor di selurh wilayah Indonesia. 
2. Kegunaan Penelitian 
Diharapkan dengan kegunaan dalam penelitian ini dapat diambil 
beberapa manfaat yang mencakup dua hal pokok berikut : 
a. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan konseptual dan 
referensi tentang permasalahan dalam sistem informasi terutama bagi 
para peneliti yang mengkaji dan meneliti lebih lanjut lagi terhadap 
permasalahan dalam bidang sistem informasi pencarian. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif cara untuk 
memanajemen pencarian kendaraan hilang yang di temukan polisi  
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sehingga dapat mempermudah masyarakat dalam mencari kendaraan 
yang hilang. 
 
 
 
12 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Rancang Bangun   
Rancang bangun adalah serangkaian prosedur untuk 
menerjemahkan hasil analisa dari sebuah sistem ke dalam bahasa 
pemrograman untuk mendeskripsikan dengan detail bagaimana 
komponen-komponen sistem berimplementasi Sedangkan pengertian 
bangun adalah kegiatan menciptakan sistem baru maupun mengganti atau 
memperbaiki sistem yang telah ada baik secara keseluruhan maupun 
sebagian. pengertian rancang Bangun adalah tahap dari setelah analisis 
dari siklus pengembangan sistem yang merupakan pendefinisian dari 
kebutuhan kebutuhan fungsional, serta menggambarkan bagaimana suatu 
sistem dibentuk yang dapat berupa penggambaran, perencanaan dan 
pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke 
dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi, termasuk menyangkut 
mengkonfigurasikan dari komponen-komponen perangkat keras dan 
perangkat lunak dari suatu sistem (Jogiyanto, 2010) 
B. Sistem 
Sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani 
(sustēma) adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang 
dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau 
energi untuk mencapai suatu tujuan. Istilah ini sering dipergunakan untuk 
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menggambarkan suatu set entitas yang berinteraksi, di mana suatu model 
matematika seringkali bisa dibuat.  
Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling 
berhubungan yang berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item 
penggerak, contoh umum misalnya seperti negara. Negara merupakan 
suatu kumpulan dari beberapa elemen kesatuan lain seperti provinsi yang 
saling berhubungan sehingga membentuk suatu negara dimana yang 
berperan sebagai penggeraknya yaitu rakyat yang berada di negara 
tersebut. 
Kata "sistem" banyak digunakan dalam percakapan sehari-hari, 
dalam forum diskusi maupun dokumen ilmiah. Kata ini digunakan untuk 
banyak hal, dan pada banyak bidang pula, sehingga maknanya menjadi 
beragam. Dalam pengertian yang paling umum, sebuah sistem adalah 
sekumpulan benda yang memiliki hubungan di antara mereka. 
Pada prinsipnya, setiap sistem selalu terdiri atas empat elemen 
yaitu: 
a. Objek, yang dapat berupa bagian, elemen, ataupun variabel. Dapat 
berupa benda fisik, abstrak, ataupun keduanya sekaligus; tergantung 
kepada sifat sistem tersebut. 
b. Atribut, yang menentukan kualitas atau sifat kepemilikan sistem dan 
objeknya. 
c. Hubungan internal, di antara objek-objek di dalamnya. 
d. Lingkungan, tempat di mana sistem berada. 
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Ada beberapa elemen yang membentuk sebuah sistem, yaitu : 
tujuan, masukan, proses, keluaran, batas, mekanisme pengendalian dan 
umpan balik serta lingkungan. Berikut penjelasan mengenai elemen-
elemen yang membentuk sebuah sistem : 
a. Tujuan 
Setiap sistem memiliki tujuan (goal), entah hanya satu atau 
mungkin banyak. Tujuan inilah yang menjadi pemotivasi yang 
mengarahkan sistem. Tanpa tujuan, sistem menjadi tak terarah dan 
tak terkendali. Tentu saja, tujuan antara satu sistem dengan sistem 
yang lain berbeda. 
b. Masukan 
Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke 
dalam sistem dan selanjutnya menjadi bahan yang diproses. 
Masukan dapat berupa hal-hal yang berwujud (tampak secara fisik) 
maupun yang tidak tampak. Contoh masukan yang berwujud adalah 
bahan mentah, sedangkan contoh yang tidak berwujud adalah 
informasi (misalnya permintaan jasa pelanggan). 
c. Proses 
Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau 
transformasi dari masukan menjadi keluaran yang berguna dan lebih 
bernilai, misalnya berupa informasi dan produk, tetapi juga bisa 
berupa hal-hal yang tidak berguna, misalnya saja sisa pembuangan 
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atau limbah. Pada pabrik kimia, proses dapat berupa bahan mentah. 
Pada rumah sakit, proses dapat berupa aktivitas pembedahan pasien. 
d. Keluaran 
Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada 
sistem informasi, keluaran bisa berupa suatu informasi, saran, 
cetakan laporan, dan sebagainya. 
e. Batas 
Yang disebut batas (boundary) sistem adalah pemisah antara 
sistem dan daerah di luar sistem (lingkungan). Batas sistem 
menentukan konfigurasi, ruang lingkup, atau kemampuan sistem. 
Sebagai contoh, tim sepakbola mempunyai aturan permainan dan 
keterbatasan kemampuan pemain. Pertumbuhan sebuah toko 
kelontong dipengaruhi oleh pembelian pelanggan, gerakan pesaing 
dan keterbatasan dana dari bank. Tentu saja batas sebuah sistem 
dapat dikurangi atau dimodifikasi sehingga akan mengubah perilaku 
sistem. Sebagai contoh, dengan menjual saham ke publik, sebuah 
perusahaan dapat mengurangi keterbasatan dana. 
f. Mekanisme Pengendalian dan Umpan Balik 
Mekanisme pengendalian (control mechanism) diwujudkan 
dengan menggunakan umpan balik (feedback), yang mencuplik 
keluaran. Umpan balik ini digunakan untuk mengendalikan baik 
masukan maupun proses. Tujuannya adalah untuk mengatur agar 
sistem berjalan sesuai dengan tujuan. 
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g.  Lingkungan 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di luar sistem. 
Lingkungan bisa berpengaruh terhadap operasi sistem dalam arti bisa 
merugikan atau menguntungkan sistem itu sendiri. Lingkungan yang 
merugikan tentu saja harus ditahan dan dikendalikan supaya tidak 
mengganggu kelangsungan operasi sistem, sedangkan yang 
menguntungkan tetap harus terus dijaga, karena akan memacu 
terhadap kelangsungan hidup sistem. . (Bambang Hariyanto, 2004). 
C. Publikasi 
Publikasi adalah surat yang disampaikan kepada umum, 
sekelompok khalayak tanpa harus diketahui siapa dan berapa jumlah 
pembacanya, dan siapa pun berhak membaca namun tidak semua 
pembaca itu berkepentingan (Nurjamal dan Sumirat, 2010). Publikasi 
dibuat untuk mengkomunikasikan atau menginformasikan suatu gagasan, 
pikiran kepada pihak lain. Publikasi adalah salah satu bagian dari surat 
yang dibedakan berdasarkan jumlah sasarannya. Publikasi adalah surat 
yang berisi pemberitahuan kepada orang banyak yang perlu diketahui 
oleh siapa saja yang berkepetingan sesuai dengan isi publikasi itu. 
Publikasi ini bersifat resmi yang isinya menyangkut segi-segi kedinasan, 
baik yang dibuat oleh instansi/organisasi maupun seseorang. Publikasi ini 
hampir sama dengan surat edaran yang berfungsi menyampaikan suatu 
informasi, yang membedakannya hanyalah sasarannya, surat edaran 
hanya disampaikan kepada pihak tertentu yang pantas mengetahui isinya, 
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sedangkan pungumuman atau publikasi dapat diketahui atau dibaca oleh 
semua orang walaupun tidak semua orang berkepentingan dengan isi 
pengumuman atau publikasi itu. 
D. Identifikasi 
Identifikasi adalah proses pengenalan, menempatkan obyek 
atauindividu dalam suatu kelas sesuai dengan karakteristik tertentu.(Menurut 
JPChaplin yang diterjemahkan Kartini Kartono yang dikutip oleh Uttoro 
2008 :8). Menurut Poerwadarminto (1976: 369) “ identifikasi adalah 
penentuan ataupenetapan identitas seseorang atau benda”. Menurut ahli 
psikoanalisisidentifikasi adalah suatu proses yang dilakukan seseorang, 
secara tidak sadar,seluruhnya atau sebagian, atas dasar ikatan emosional 
dengan tokoh tertentu,sehingga ia berperilaku atau membayangkan dirinya 
seakan-akan ia adalahtokoh tersebut. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat ditarik 
kesimpulanbahwa identifikasi adalah penempatan atau penentu identitas 
seseorang ataubenda pada suatu saat tertentu. 
E. Pencarian 
Pencarian adalah suatu proses mencari solusi dari suatu permasalahan 
melalui sekumpulan kemungkinan ruang keadaan (state spacae). Ruang 
keadaan merupakan suatu ruang yang berisi semua keadaan yang mungkin. 
Dalam ilmu komputer, sebuah algoritma pencarian dijelaskan secara luas 
merupakan algoritma yang menerima masukan berupa sebuah masalah dan 
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menghasilkan sebuah solusi untuk masalah tersebut, yang biasanya didapat 
dari evaluasi beberapa kemungkinan solusi (Nilson. J, 1998). 
F. Website 
Website merupakan fasilitas internet yang menghubungkan 
dokumen dalam lingkup lokal maupun jarak jauh. Dokumen pada website 
disebut dengan web page dan link dalam website memungkinkan 
pengguna bisa berpindah dari satu page ke page lain (hyper text), baik 
diantara page yang disimpan dalam server yang sama maupun server 
diseluruh dunia. Pages diakses dan dibaca melalui browser seperti 
Netscape Navigator, Internet Explorer, Mozila Firefox, Google Chrome 
dan aplikasi browser lainnya. (Lukmanul, 2004). 
Website (situs web) merupakan alamat (URL) yang berfungsi 
sebagai tempat penyimpanan data dan informasi dengan berdasarkan 
topik tertentu. URL adalah suatu sarana yang digunakan untuk 
menentukan lokasi informasi pada suatu web. Situs atau web dapat 
dikategorikan menjadi 2 (dua) yaitu: 
a. Web Statis, yaitu web yang berisi atau menampilkan infomasi-
informasi yang sifatnya statis (tetap). 
b. Web Dinamis, yaitu web yang menampilkan informasi serta dapat 
berinteraksi dengan user yang sifatnya dinamis. (Pardosi, 2004). 
G. Framework 
          Salah satu alasan mengapa orang menggunakan framework 
terutama dalam membangun sebuah aplikasi adalah kemudahan yang 
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ditawarkan. Didalam sebuah framework biasanya sudah tersedia struktur 
aplikasi yang baik, standard coding, best practice, design pattern, dan 
common function. Dengan menggunakan framework kita dapat langsung 
fokus kepada business process yang dihadapi tanpa harus berfikir banyak 
masalah struktur aplikasi, standar coding dan lain-lain.  
          Menurut Hakim (2010) menjelaskan bahwa, Framework adalah 
koleksi atau kumpulan potongan-potongan program yang disusun atau 
diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga dapat digunakan untuk 
membantu membuat aplikasi utuh tanpa harus membuat semua kodenya 
dari awal.  
          Sedangkan menurut Raharjo (2015), Framework adalah suatu 
kumpulan kode berupa pustaka (library) dan alat (tool) yang dipadukan 
sedemikian rupa menjadi satu kerangka kerja (framework) guna 
memudahkan dan mempercepat proses pengembangan aplikasi web. Jadi, 
Framework adalah kumpalan-kumpalan potongan program yang 
dipadukan menjadi satu kerja kerja yang digunakan untuk membatu 
dalam pembuatan sebuah aplikasi. 
H. Bootstrap 
Bootstrap adalah sebuah framework yang dibuat dengan menggunakan 
bahasa dari HTML dan CSS, namun juga menyediakan efek Javascript yang 
dibangun dengan menggunakan Jquery. (Ghazhali,2016). Ada beberapa 
kelebihan bootstrap dibandingkan dengan Framework lain :  
a.  Tidak perlu harddisk, karena dapat digantikan perannya oleh Ethernet card 
dan BOOT Lan Memiliki log file sehingga dapat dilihat sewaktu-waktu 
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penyebab error dengan melihat log file tersebut. 
 b.  Responsive Layout dan 12 column grid system. Dengan Responsive Layout 
maka aplikasi web yang didesain dengan menggunakan Bootstrap akan 
langsung menyesuaikan dengan lebar dari media perambahnya. 
 c. Tampilan web akan tetap rapi dibuka dengan media apapun baik itu 
handphone, tablet, laptop ataupun PC desktop. (Saraswati, 2016). 
I. PhpMyAdmin 
PhpMyAdmin adalah apliksi berbasis web yang ditulis dalam bahasa 
PHP yang fungsi utamanya melakukan administrasi MySql. Administrasi 
user MySql inilah yang akan digunakan untuk mengakses database 
MySql via PHP. (Syafii,2004) 
J. MySQL 
MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat 
terkenal dan banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang 
menggunakan database sebagai sumber dan pengolahan datanya. 
(Rudiyanto 2011).MySQL menggunakan bahasa SQL (Structur Query 
Languages)   yaitu bahasa standar pemrograman database. 
MySQL dipublikasikan sejak 1996, tetapi sebenarnya di 
kembangkan sejak 1979. Keunggulan dari MySQL adalah : 
a. Bersifat open source. 
b. Sistem software-nya tidak memberatkan kerja dari server atau 
komputer, karena dapat bekerja di background. 
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K. XAMPP 
XAMPP merupakan Paket web server PHP dan database MySQL 
yang paling populer dikalangan pengembang web dengan menggunakan  
PHP dan MySQL sebagai databasenya. (Sidik, 2014). 
 Bagian Penting XAMPP yang digunakan pada umumnya : 
a. XAMPP Control Panel Aplication berfungsi mengelola layanan 
(service) XAMPP. Seperti mengaktifkan layanan (start) dan 
menghentikan (stop) layanan. 
b. htdoc yaitu folder tempat meletakkan berkas-berkas yang akan 
dijalankan. Di Windows, folder ini berada di C:/xampp. 
c. PHPMyAdmin merupakan bagian untuk mengelola database.  
L. Notasi 
1. Flow Map 
Flow map adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang 
menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flow 
map merupakan cara penyajian dari suatu algoritma. (Ladjamudin, 
2008). Berikut simbol-simbol flowmap : 
Tabel II.1 Simbol-simbol Flow Map (Ladjamudin, 2008) 
NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 
1 
 
 
Dokumen Menunjukkan dokumen berupa 
dokumen input dan output pada 
proses manual dan proses 
berbasis computer 
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2 
 
Proses 
Manual 
Menunjukkan proses yang 
dilakukan secara manual 
3  
 
Penyimpanan 
Magnetik 
Menunjukkan media 
penyimpanan data/informasi file 
pada proses berbasis komputer, 
file dapat disimpan pada 
harddisk, disket, CD dan lain-
lain 
4 
 
Arah Alir 
Dokumen 
Menunjukkan arah aliran 
dokumen antar bagian yang 
terkait pada suatu sistem. 
5 
 
 
Penghubung Menunjukkan alir dokumen 
yang terputus atau terpisah pada 
halaman alir dokumen yang 
sama 
6 
 
 
Proses 
computer 
Menunjukkan proses yang 
dilakukan secara komputerisasi 
7 
 
Pengarsipan Menunjukkan simpanan data 
non komputer/informasi file 
pada proses manual. Dokumen 
dapat disimpan pada lemari , 
arsip, map file dan lain-lain 
8 
 
 
Input 
Keyboard 
Menunjukkan input yang 
dilakukan menggunakan 
keyboard 
2. Data Flow Diagram (DFD) 
 Informasi yang bergerak dalam perangkat lunak mengalami beberapa 
perubahan.  Data  flow  diagram  (DFD)  adalah  representasi  dalam  bentuk 
gambar yang menjelaskan aliran informasi dan perubahan yang terjadi dari 
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suatu data di-input sampai hasil output suatu data. DFD juga dapat digunakan 
untuk merepresentasikan sistem atau perangkat lunak dalam semua level yang 
abstrak. (Pressman, 2001:311). Simbol DFD biasa dipakai dalam berbagai 
tujuan analisa sistem, termasuk mengambarkan suatu aliran data logis 
melewati suatu proses. Selain itu DFD dapat memberikan sesuatu yang lebih 
konseptual, gambaran non-fisik atas pergerakan data melewati suatu sistem. 
Penggunaan DFD Sebagai Modeling Tool dipopulerkan Oleh Demarco & 
Yourdon (1979) dan Gane & Sarson (1979) dengan menggunakan pendekatan 
Metoda Analisis Sistem Terstruktur. 
Tabel II.2 Simbol DFD (Kendall dan Kendall, 2003) 
 
 
 
 
 
 
3.  Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram adalah kumpulan konsep yang 
menguraikan struktur basis data dan suatu hubungan timbal-balik dan proses 
pembaruan pada basis data. Tujuan utamanya untuk mengembangkan suatu 
teknik hubungan tingkat tinggi dengan perancangan basis data. ERD 
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digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data. Dengan 
ERD, model dapat diuji dengan mengabaikan proses yang dilakukan. Notasi 
yang digunakan pada Entity Relationship Diagram. (Supardi, 2010). 
Tabel II.3 Notasi Entity Relationship Diagram( Supardi, 2010:91 ). 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Flowchart 
Menurut Jogiyanto (2010) ”Bagan alir program (program flowchart) 
merupakan bagan alir yang mirip dengan bagan alir sistem, yaitu untuk 
menggambarkan prosedur di dalam sistem”. Berikut simbol yang umum 
dipergunakan : 
Tabel II.4 Simbol-simbol Flowchart (Jogiyanto, 2010) 
NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 
1 
 
Terminal Untuk memulai dan mengakhiri 
program 
2 
 
Proses Pengolahan yang dilakukan oleh 
computer 
3 
 
Input-
Output 
Untuk menunjukkan data masuk 
dan hasil dari suatu proses 
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4 
 
Decision Suatu kondisi yang akan 
menghasilkan beberapa 
kemungkinan jawaban atau pilihan 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode 
kualitatif dimana penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan 
cenderung menggunakan analisis proses dan makna lebih di tonjolkan 
dalam penelitian kualitatif. Landasan teori yang dimanfaatkan sebagai 
pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta dilapangan. Adapun 
lokasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah pada Polres Gowa. 
Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. 
1. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu 
dengan pendekatan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
melakukan wawancara kepada beberapa pihak yang terkait dan berwenang 
dalam perusahaan lingkungan penelitian ini dan menggunakan sumber data 
kepustakaan terkait dengan teori-teori pembuatan sistem informasi 
manajemen yang dimana peneliti hanya mengambil sumber data dan 
referensi yang terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis dan 
sumber data juga diperoleh dari situs-situs yang menyediakan informasi 
yang terkait dengan objek penelitian penulis. 
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3.   Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan melakukan wawancara, observasi, studi literatur yang 
terkait dengan pembahasan materi penulis. 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan proses interaksi atau komunikasi 
secara langsung antara pewawancara dan responden (Budiarto & 
Anggraeni, 2001). 
Adapun susunan proses wawancara ini adalah sebagai berikut: 
Tema : Kndaraan hilang yang ditemukan  pada Polisi Resor 
Tujuan  : Mengetahui sistem publikasi dan cara pengambilan 
kendaraan hilang yang ditemukan pada Polisi Resor. 
Narasumber  : Staf bagian unit Reskrim Polres Gowa. 
Waktu  : Menyesuaikan waktu luang dari narasumber. 
b. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara sistematis dan sengaja, yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang diselidiki. 
c. Studi Literatur 
Studi Literatur adalah merupakan uraian tentang teori, temuan, 
dan bahan penelitian lain yang digunakan sebagai dasar landasan 
kegiatan penelitian dalam menyusun kerangka pemikiran dari 
rumusan masalah. Pada penelitian ini penulis menggunakan studi 
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literatur untuk mengumpulkan data dan informasi tentang publikaassi 
dan identefikasi barang khususnya kendaraan pada Polisi Resor. 
4.    Instrument Penelitian 
Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Perangkat Keras 
 Perangkat keras yang digunakan untuk membuat dan 
menjalankan aplikasi ini adalah laptop Dell dengan spesifikasi sebagai 
berikut: 
1) Processor Intel Core i5-7200U CPU 2.50Ghz, 2,70 Ghz 
2) RAM 4.00 GB  
3) Hardisk 500 GB 
b. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam menjalankan 
aplikasi tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Sistem Operasi Microsoft Windows 10 
2) Google chrome, Mozilla firefox atau aplikasi browser untuk 
menjalankan program tersebut. 
3) MySQL, XAMPP, PHP, Bootstrap 4.0.0 Framework. 
B. Teknik Pengelolahan Data dan Analisis Data 
Analisis pengelolaan data terbagi dalam dua macam yakni metode 
analisis kuantitatif dan metode analisis kualitatif. Metode analisis 
kuantitatif ini menggunakan data statistik dan angka yang sangat cepat 
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dalam memperoleh data penelitian dan adapun metode analisis kualitatif 
yaitu dengan beberapa catatan yang menggunakan data yang sangat 
banyak sebagai bahan pembanding untuk memperoleh data yang akurat. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengambilan 
data secara kualitatif yakni dengan cara melihat langsung proses dan 
masalah dalam ruang lingkup wilayah yang diteliti untuk menemukan 
masalah dan mewawancarai langsung pihak-pihak yang terkait dalam 
lingkungan yang diteliti 
C. Metode Perancangan Aplikasi  
Metode perancangan aplikasi yang digunakan adalah Waterfall. 
Model ini melakukan pendekatan secara sistematis dan urut mulai dari 
level kebutuhan sistem lalu menuju ke tahap analisis, desain, coding, 
testing/verification dan maintenance. Disebut dengan Waterfall karena 
tahap demi tahap yang dilalui harus menunggu selesainya tahap 
sebelumnya dan berjalan berurutan. Sebagai contoh tahap desain harus 
menunggu selesainya tahap sebelumnya yaitu tahap requirement 
(Pressman, 2008). 
 
Gambar III.1. Model Waterfall (Pressman, 2008) 
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Berikut ini adalah tahap proses dari model Waterfall : 
a. Requirements definition 
Proses pencarian kebutuhan diintensifkan dan difokuskan pada software. 
Untuk mengetahui sifat dari program yang akan dibuat. Maka para 
software engineer harus mengerti tentang domain informasi dari 
software. 
b. System And Software Design 
Proses ini digunakan untuk mengubah kebutuhan diatas menjadi 
representasi ke dalam bentuk “blueprint” software sebelum coding 
dimulai. Desain harus dapat mengimplementasikan kebutuhan yang telah 
disebutkan pada tahap sebelumnya.  
c. Implementation And Unit Testing 
Untuk dapat dimengerti oleh mesin. Dalam hal ini adalah komputer, 
maka desain tadi harus diubah bentuknya menjadi bentuk yang dapat 
dimengerti oleh mesin, yaitu ke dalam bahasa pemrograman melalui 
proses coding. 
d. Integration And Sytem Testing 
Sesuatu yang dibuat haruslah diujicobakan. Demikian juga dengan 
software. Semua fungsi-fungsi software harus diujicobakan, agar 
software bebas dari error, dan hasilnya harus benar-benar sesuai dengan 
kebutuhan yang sudah didefinisikan sebelumnya.  
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e. Operation And Maintenance 
Pemeliharaan suatu software diperlukan, termasuk di dalamnya adalah 
pengembangan, karena software yang dibuat tidak selamanya hanya 
seperti itu. Ketika dijalankan mungkin saja masih ada error kecil yang 
tidak ditemukan sebelumnya atau ada penambahan fitur-fitur yang belum 
ada pada software tersebut.  
D. Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem 
perangkat lunak untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak 
tersebut cocok dengan spesifikasi sistem dan berjalan dengan lingkungan 
yang diinginkan. Pengujian sistem sering diasosiasikan dengan pencarian 
bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada baris program yang 
menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. Adapun 
pengujian sistem yang digunakan pada tugas akhir ini adalah dengan 
menggunakan pengujian blackbox. 
Blackbox merupakan pengujian untuk mengetahui apakah semua 
fungsi perangkat lunak telah berjalan semestinya sesuai dengan 
kebutuhan fungsional yang telah didefinsikan. cara pengujian hanya 
dilakukan dengan menjalankan atau mengeksekusi unit atau modul, 
kemudian diamati apakah hasil dari unit itu sesuai dengan proses bisnis 
yang diinginkan. (Fatta, 2007). 
Pengujian sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode pengujian langsung yaitu dengan menggunakan pengujian 
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BlackBox. BlackBox testing yaitu menguji perangkat lunak dari segi 
spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan dan 
keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. 
(Rosa dan Shalahuddin, 2011). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar III.2. Model Black Box Testing 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 
Sebelum dilakukan perancangan sistem yang baru, terlebih dahulu 
dilakukan analisis terhadap sistem yang telah berjalan saat ini. Hal ini 
bertujuan untuk membandingkan kinerja sistem yang telah ada dengan sistem 
yang akan diusulkan. 
Dalam sistem yang berjalan ini terdapat dua entitas yaitu   polisi dan 
masyarakat. 
Masyarakat Polisi
Ph
as
e
MULAI
Kendaraan hilang
Melapor 
kehilangan
Pengisian 
form SKH
Surat keterangan 
hilang
Surat keterangan 
hilang
Kendaraan 
hilang
Proses pencarian
Ditemukan Pemilik 
selesai
Y T
               Gambar IV.1 Flowmap Sistem yang Sedang Berjalan 
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Pada saat  kendaraan hilang masyarakat datang ke kantor polisi untuk 
melaporkan kendaraan hilang dengan cara mengisi form surat keterangan 
hilang manual yang disediakan pihak kepolisian, kemudian korban di beri 
surat keterangan hilang sebagai bukti telah melaporkan . Setelah itu pihak 
polisi mengarsipkan data kendaraan yang telah di laporkan, kemudian di 
lakukan proses pencarian oleh pihak polisi setelah di temukan, kendaraan 
biasanya hanya menumpuk pada kantor polisi karena masyarakat tidak 
mendapat informasi kendaraan yang ditemukan. 
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Rancangan sistem merupakan suatu sistem kegiatan yang dilakukan 
untuk mendesain suatu sistem yang mempunyai tahapan-tahapan kerja yang 
tersusun secara logis, dimulai dari pengumpulan data yang diperlukan guna 
pelaksanaan perancangan tersebut. Langkah selanjutnya adalah menganalisis 
data yang telah dikumpulkan guna menentukan batasan-batasan sistem, 
kemudian melangkah lebih jauh lagi yakni merancang sistem tersebut. 
1. Analisis Masalah 
Dari hasil analisa, penulis menguraikan beberapa kelemahan pada proses 
sistem yang sedang berjalan diantaranya : 
a. Pecarian kendaraan sangat sulit dilakukan karena tidak adanya 
publikasi kendaraan yang ditemukan oleh pihak kepolisian .  
b. Banyaknya kendaraan hilang yang ditemukan hanya bertumpuk pada 
kantor polisi, sebab tidak adanya publikasi kendaraan hilang yang 
ditemukan oleh pihak kepolisian. 
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c. Tidak terdatanya kendaraan hilang pada kantor polisi 
d. Tidak adanya wadah yang berfungsi sebagai sarana publikasi 
kendaraan hilang yang di temukan. 
Dari uraian kelemahan-kelemahan sistem yang berjalan, penulis 
dapat menyimpulkan bahwa sistem tidak efektif, selain itu minimnya 
publikasi kendaraan hilang menyebabkan setiap informasi yang tidak 
diketahui oleh masyarakat.    
2. Analisis Kebutuhan 
a. Kebutuhan Data 
Data yang diolah dalam sistem ini yaitu meliputi data kendaraan 
hilang yang di temukan pada kantor polisi. 
b. Kebutuhan Fungsional 
Penjelasan proses fungsi adalah suastu bagian yang berupa, 
penjelasan secara terperinci setiap fungsi yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah. Fungsi yang dimiliki aplikasi ini adalah : 
1. Sistem yang dibuat akan mempunyai antarmuka yang mudah 
dipahami oleh user. 
2. Sistem yang nantinya memiliki fitur pencarian kendaraan hilang 
yang di temukan pada kantor polisi resor. 
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3. Flowmap Sistem yang Diusulkan 
Masyarakat (user) Polisi (Admin)
Ph
as
e
MULAI
Kendaraan hilang
Input data 
kendaraan
Penemuan 
kendaraan hilang 
Kendaraan 
ditemukan
Input data 
kendaraan 
(no. rangka / 
mesin)
Kendaraan 
ditemukan
Ditemukan 
Surat-surat 
kendaraan
Validasi 
Pengenmbalian 
motor
selesai
Kendaraan 
ditemukan
T Y
T
Y
 
Gambar IV.2. Flowmap sistem yang diusulkan. 
Tahap awal polisi selaku admin menginput data kendaraan hilang 
yang telah di temukan pada kantor  polisi resor, kemudian masuk kedalam 
database kendaraan yang ditemukan. Masayarakat selaku user menginput 
data nomor rangka, nomor mesin kendaraan hilang. Sistem akan 
melakukan pencarian pada database kendaraan ditemukan, apabila data 
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pencarian ditemukan maka sistem akan menampilkan informasi kendaraan 
tersebut berupa lokasi kantor polisi resor dimana kendaraan ditemukan. 
User dapat langsung mengenjungi kantor polisi resor dimana 
kendaraannya ditemukan dengan membawa bukti kepemilikan kendaraan, 
setelah polisi melakukan validasi bukti kepemilikan user dapat langsung 
mengambil kendaraanya. 
C. Perancangan Sistem 
1. Diagram Konteks (level 0) 
Diagram konteks menggambarkan seluruh input atau output dari 
sistem serta memberikan gambaran sistem secara keseluruhan. Tujuan dan 
fungsi diagram konteks adalah menata kasus yang terjadi khususnya untuk 
implementasi diagram arus data. 
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Gambar IV.3. Diagram Konteks 
Dalam diagram konteks di atas di jelaskan bahwa, masyrakat yang 
telah kehilangan kendraan melporkan melalui aplikasi pencarian kendaraan, 
dengan mengisi data kendaraan dengan lengkap. Kemudian sistem secara 
otomatis memberikan informasi kepada polisi, bahwa ada kendaraan yang 
hilang. Kemudian polisi mengapload data-data yang kendaraan yang telah di 
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temukan. Apabila ada kecocokan data, makas aplikasi secara otomatis 
memberikan infoormasi kepada masyrakat (user) yang kehilangan motor. 
2. Diagram Berjenjang 
Sistem Publikasi dan Identifikasi Penemuan 
Kendaraan Hilang
1.P
Pengelolaan Data 
Penemuan 
Kendaraan
2.P
Pengelolaan Data 
Pencarian 
Kendaraan Hilang
 
 
Gambar IV.4. Diagram Berjenjang 
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3. Data Flow Diagram Level 1 
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Gambar IV.5. DFD level 1 
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4. Rancangan Basis Data 
Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan dalam pemodelan 
data danakan membantu mengorganisasikan data dalam suatu proyek ke 
dalam entitasentitas dan menentukan entitas beserta atribut-atributnya. 
Masyarakat
Polisi
Kendaraan_ditemukan
Menginput
M
N
Memiliki
M
N
 
 
Gambar IV.6. ERD Sistem 
5. Kamus Data 
Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang mengalir pada DFD 
(Data Flow Diagram), dimana didalamnya terdapat struktur dari arus data 
secara detail. Kamus data digunakan sebagai alat komunikasi antara analis 
sistem dan pemakai sistem tersebut, adapun kamus data dari rancangan sistem 
ini adalah : 
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 Polisi      = {id_polres, username, password, polres, alamat, 
kabupaten, provinsi,kontak } 
Kendaraan_ditemukan   = {id_kendaraan, tanggal di temukan, 
jenis_kendaraan, merek, tipe, nomor_rangka,   
nomor mesin, foto.} 
 Masyrakat        =  {id_masyrakat} 
Menginput       = {id_polres, id_kendaraan.} 
Memiliki        = {id_masyrakat, id_kendaraan} 
6. Struktur Tabel 
1. Polisi 
Nama Tabel : Polisi 
Primary key : id_polres 
Foreign key : - 
Tabel IV.1 Tabel polisi 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Name Type Width Kererangan 
id_polres  Int 5 Primari Key 
Username Varchar 15  
password Varchar 15  
polres Varchar 50  
alamat Varchar 100  
kabupaten, Varchar 35  
provinsi, Varchar 50  
kontak Date 12  
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2. Kendaraan di temukan 
Nama Tabel : Kendaraan di temukan 
Primary key : id_kendaraan 
Foreign key : - 
Tabel IV.2 Tabel jurusan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Name Type Width Kererangan 
id_kendaraan Int 15 Primari Key 
Tanggal_ditemukan Date   
jenis kendaraan Varchar  50  
merek Varchar 50  
Tipe Varchar 50  
nomor rangka Varchar 20  
nomor mesin Varchar 20  
Foto file   
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7. Flowchart 
Start
Tampilan 
Halaman 
Awal
Tampilan 
Dashboard 
Admin
End
Level = Admin
Input Username 
dan Pasword
Login
Valid
Y
T
 
Gambar IV.7. Flowchart Sistem 
 
D. Perancangan Interface 
Perancangan antarmuka (interface) merupakan bagian penting dalam 
perancangan aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi 
pengguna dengan aplikasi. Adapun perancangan antarmuka pada aplikasi ini 
yaitu sebagai berikut: 
 
 
45 
 
 
 
1. Perancangan Halaman Hompage 
 
 
Gambar IV.8. Perancangan Halaman Homepage 
Halaman ini adalah halaman yang pertama muncul ketika sistem di 
akses, berisikan navbar, logo dan nama sistem. 
2. Perancangan Menu Pencarian Kendaraan 
 
Gambar IV.9. Perancangan Menu pencarian kendaraan 
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Halaman ini berfungsi sebagai page pencarian, yang di mana 
terdapat form untuk memasukkan data-data kendaraan yang hilang. 
Setelah di input datanya, maka secara otomatis akan muncul hasil 
pencarianya. 
3. Perancangan Dasbord Admin 
 
Gambar IV.10. Perancangan Dasbord Admin 
Pada halaman ini berisikan logo kepolisian dan text yang berisikan 
informasi tentang sistem. 
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4. Perancangan Dashbord Admin Profil Polres 
 
Gambar IV.11. Perancangan Dashbord Admin Profil Polres 
Pada menu ini terdapat beberapa text input untuk menginput profil 
polres. 
5. Perancangan Dasbord Inputan Admin 
 
Gambar IV.12. Perancangan Menu Kegiatan 
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Menu ini berisikan beberapa text input untuk menginput, data-data 
kendaran yang hilang. 
6. Perancangan Dasbord Admin Menu Laporan 
 
Gambar IV.13. Desain Dasbord Admin Menu Laporan 
Pada menu ini berisikan beberapa tabel hasil inputan kendaraan 
yang di temukan. 
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi  
 Implementasi merupakan realisasi dari perancangan dan desain yang 
telah dilakukan sebelumnya. Aplikasi ini dibangun dengan menggunakan 
PHP sebagai bahasa pemrogramannya. Dengan memanfaatkan teknologi 
tersebut, maka aplikasi ini dapat dijalankan pada web browser.  
1. Implementasi Antarmuka (Interface) 
Implementasi antarmuka dari perangkat lunak dilakukan 
berdasarkan rancangan yang telah dilakukan. Implementasi ditampilkan 
dari screenshoot dari halaman website yang digunakan sebagai alat dan 
bahan penelitian yang telah dirincikan pada BAB IV. 
a. Antarmuka Halaman Awal 
 
 
Gambar V.1. Antarmuka Halaman Awal 
 Halaman ini adalah tampilan awal pada saat membuka aplikasi 
sebagai pengguna atau user. 
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b. Antarmuka Halaman About. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.2. Antarmuka Halaman About. 
 Halaman About sistem adalah halaman sekitar aplikasi, bagi 
pengguna yang ingin mengetahui sistem pencarian kendaraan hilang 
seperti apa cara menggunkan aplikasi ini. 
c. Antarmuka Antarmuka Halaman Menu Pencarian Kendaraan 
 
 
 
 
Gambar V.3. Antarmuka Halaman Menu Pencarian Kendaraan. 
 Halaman ini berfungsi sebagai page pencarian kendaraan yang 
hilang bagi pengguna/user. Pada halaman ini pengguna/user di minta untuk 
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memasukkan nomor rangka atau nomor mesin kendaraan. Setelah di 
masukkan silahkan di klik button pencarian. 
d. Antarmuka Halaman Menu Pencarian Kendaraan 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.4. Antarmuka Halaman Hasil Pencarian Yang Di Temukan. 
 Setelah memasukkan data kendaraan pada form sebelumnya, maka 
selanjutnya akan muncul hasil pencarian seperti di atas apabila kendaraan 
yang di cari telah di temukan. 
e. Antarmuka Halaman Hasil Pencarian Yang Tidak Ditemukan 
 
 
 
 
 
Gambar V.5. Antarmuka Halaman Hasil Pencarian Yang Tidak 
Ditemukan. 
 Halaman di atas menampilkan hasil pencarian motor hilang yang 
belum di temukan dari data yang telah di masukkan pada form 
sebelumnya. 
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f. Antarmuka Halaman Login Admin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.6. Antarmuka Halaman Login Admin 
Halaman diatas adalah halaman login untuk admin (Polres). 
g. Antarmuka Dashboard Admin 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V. 7. Antarmuka Dashboard Admin 
 Halaman di atas adalah tampilan Dasbord admin setelah berhasil login 
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h. Antarmuka Halaman Edit Profil. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V. 8. Antarmuka Halaman Edit Profil. 
 Halaman ini berfungsi untuk menginput data-data polres. Apabila 
polres inign memasukkan data atau mengubah data maka admin membuka 
halaman ini. 
i. Antarmuka Halaman Input Kendaraan Ditemukan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V. 9. Antarmuka Halaman Input Kendaraan Ditemukan. 
 Apabila polres setempat telah menemukan kendaraan, maka admin 
menginput data-data kendaraan tersebut melalui form di atas 
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j. Antarmuka Halaman Menu Laporan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.10. Antarmuka Halaman Menu Laporan. 
 Halaman di atas merupakan data-data hasil inputan kendaraan yang 
telah di temukan oleh polres setempat dimana kendaraan tersebut di 
temukan. 
k. Antarmuka Halaman Cetak laporan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.11. Antarmuka Halaman Cetak laporan. 
 Dalam aplikasi ini, menu laporan hasil penginputan data kendaraan 
yang telah di temukan dapat di cetak dalam bentuk pdf seperti pada gmbar 
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di atas. Cukup dengan mengklik button cetak maka akan tampil seperti 
pada gambar di atas. 
l. Antarmuka Halaman Laporan Kendaraan yang telah Di kembalikan. 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.12. Antarmuka Halaman Laporan Kendaraan yang telah Di 
kembalikan 
Setelah data kendaraan di input oleh admin kemudian pemilik 
kendaraan telah mengambil kendaraanya, maka sistem mencetak data 
laporan kendaraan yang telah di kembalikan. 
m. Antarmuka Halaman Cetak Laporan Kendaraan Di kembalikan 
 
 
 
 
 
 
. 
Gambar V. 13. Antarmuka Halaman Cetak Laporan Kendaraan Di 
kembalikan 
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 Tidak hanya menu laporan kendaraan yang di temukan yang dapat 
di cetak dalam bentuk pdf, akan tetapi laoran kendaraan yang telah di 
kembalikan juga bisa di cetak dalam bentuk pdf seperti pada gmbar di atas. 
n. Antarmuka Dashboard Admin Polda 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V. 14. Antarmuka Dashboard Admin 
          Halaman di atas adalah tampilan Dasbord admin polda setelah berhasil 
login 
 
o. Antarmuka Halaman Laporan Kendaraan yang telah Di temukan 
p.  
 
 
 
 
 
 
      Gambar V. 15. Antarmuka Halaman Menu Laporan 
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Halaman di atas menampilkan data-data hasil inputan kendaraan 
yang telah di temukan oleh polres. 
            p.    Antarmuka Halaman Laporan Kendaraan yang telah Di kembalikan 
 
 
 
 
 
Gambar V.16. Antarmuka Halaman Laporan Kendaraan yang telah Di 
kembalikan 
Halaman di atas menampilkan data-data hasil inputan kendaraan 
yang telah di kembalikan oleh polres. 
B. Pengujian 
     Berdasarkan rencana pengujian, maka dapat dilakukan pengujian Black 
Box sebagai berikut.:   
1. Pengujian Sistem Antarmuka User 
Tabel pengujian Sistem Antarmuka User digunakan untuk 
mengetahui apakah Antarmuka Admin yang terdapat dalam aplikasi ini 
dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Berikut tabel 
pengujian : 
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Tabel V.1 Uji Sistem Antarmuka User 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Bagian Menu 
Data 
Masukan 
Hasil yang 
diharapkan 
Kesimpulan 
Halaman Awal Tombol 
about,tombol 
redirect 
halaman 
pencarian 
Menampilkan modal 
about sistem ketika 
tombol ditekan, dan 
redirect kehalaman 
pencarian ketika 
tombol ditekan  
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
Halaman About - Menampilkan 
content about sistem 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
Halaman Pencarian 
Kendaraan 
Select box 
kriteria 
pencarian, edit 
text kata kunci. 
Antarmuka Halaman 
pencarian 
menampilkan data 
kendaraan ketika 
pencarian ditemukan  
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
 
2. Pengujian Sistem Antarmuka Admin 
Tabel pengujian Sistem Antarmuka Admin digunakan untuk 
mengetahui apakah Antarmuka Admin yang terdapat dalam aplikasi ini 
dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Berikut tabel 
pengujian : 
Tabel V.2 Uji Sistem Antarmuka Admin 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Bagian Menu Data Masukan 
Hasil yang 
diharapkan 
Kesimpulan 
Halaman Login  Edit Text atau tombol 
Masuk ditekan  
Antarmuka Login 
mengambil data dari 
server ketika tombol 
Masuk ditekan dan 
menampilkan 
antarmuka ketika 
berhasil mengambil 
data dari server  
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
Menu 
Dashboard 
- Antarmuka Menu 
Dashboard 
Menampilkan data 
profil polres yang 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
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sedang aktif 
Menu Edit 
Profil Polres 
Edit text dan tombol 
simpan 
Menampilkan data 
polres dalam edit 
text, perubahan data 
profil akan 
tersimpan ketika 
tombol simpan 
ditekan  
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
Menu Input 
Kendaraan 
Edit text dan tombol 
simpan 
akan  form input 
kendaraan, hasil 
input data akan 
tersimpan pada 
database ketika 
tombol simpan 
ditekan 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
Menu laporan 
kendaraan 
ditemukan 
Tombol Cetak Menampilkan 
laporan kendaraan 
ditemukan, akan 
menampikan 
halaman cetak ketika 
tombol cetak ditekan 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
 
 
 
 
 
Menu laporan 
kendaraan 
dikembalikan 
Tombol Cetak Menampilkan 
laporan kendaraan 
dikembalikan, akan 
menampikan 
halaman cetak ketika 
tombol cetak ditekan 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan implementasi dan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa Sistem ini berjalan baik sesuai dengan fungsinya. Aplikasi 
sistem publikasi dan identifikasi penemuan kendaraan hilang pada kantor polisi 
resor ini merupakan aplikasi berbasis web yang dapat melakukan pencarian 
kendaraan hilang yang telah di temukan oleh pihak kepolisian. 
Aplikasi ini juga sudah berfungsi sesuai dengan aturan-aturan syariat dalam 
Islam dan hukum mengenai Luqathah (barang hilang). Dengan aplikasi ini 
diharapkan kedepannya dapat membantu para pengguna dalam pencarian 
kendaraan yang hilang dan  lebih mudah tanpa harus mengunjungi satu persatu 
kantor polisi untuk mengecek informasi kendaraan yang telah di temukan 
utamanya  umat Muslimin dan Muslimat dalam menjalankan perintah-Nya.  
B. Saran 
              Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan, maka dapat disarankan hal-
hal sebagai berikut : 
1. Adapun agar sistem dapat digunakan lebih efektif dalam membantu 
masyarakat pemilik kendaraan hilang ialah sistem ini sebaiknya di integrasikan 
dengan fitur pelaporan kendaraan hilang agar masyarakat dapat melaporkan 
kendaraan hilang setiap saat dari manapun dan kapanpun. 
2.  Agar tujuan dari Sistem ini dapat tereleasasikan maka partisipasi dari setiap 
masyarakat sangat diharapkan. Maka setiap orang harus mengetahuinya. Salah 
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satu cara agar hal ini dapat tercapai ialah dengan menyampaikan kepada 
teman-teman mengenai adanya Sistem ini. 
3.  Penambahan dan pengembangan fitur aplikasi sangat dimungkinkan seiring 
dengan perkembangan teknologi web kedepannya.  
 
Demikian saran yang dapat penulis berikan,semoga saran tersebut dapat di 
jadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 
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